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ABSTRAK 
Globalisasi informasi membawa dampak yang besar bagi remaja. Besarnya rasa keingintahuan 
remaja mengenai kesehatan reproduksi mendorong remaja untuk mencari informasi dari berbagai 
sumber, termasuk teman sebaya, orang tua, sekolah dan media informasi. Kabupaten Bulukumba 
adalah salah satu daerah tingkat II di Provinsi Sulawesi Selatan. Penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif dengan pendekatan fenomenologi dengan tujuan untuk mengeksplorasi informasi tentang 
akses terhadap media kesehatan reproduksi pada kalangan remaja di SMA Negeri 9 Bulukumba. 
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam (indepth interview) kepada 11 informan 
yang terdiri dari 9 siswa-siswi dan 2 guru, dimana guru disini terdiri dari guru biologi dan pembina 
Palang Merah Remaja (PMR) di sekolah tersebut. Hasil penelitian menunjukkan, siswa-siswi 
memperoleh informasi kesehatan reproduksi di sekolah dari guru biologi, petugas kesehatan yang 
melakukan penyuluhan dan dari pembina organisasi palang merah remaja. Selain itu mereka 
mengakses informasi tersebut melalui internet, buku serta gambar dan video porno bersama teman-
temannya. Hal ini dilakukan karena mereka merasa informasi yang diperoleh masih sangat kurang. 
Dalam hal kecenderungan untuk bertindak setelah mengakses informasi kesehatan reproduksi, 
biasanya siswa-siswi mengalami hal-hal seperti ketertarikan, merasakan gairah seksualnya meningkat 
serta ada salah seorang siswa yang melakukan onani. Rekomendasi penelitian ini adalah perlunya 
kerja sama petugas kesehatan dan pihak sekolah dalam memberikan pengetahuan kesehatan 
reproduksi sehingga siswa-siswi tidak mencari informasi diluar yang bisa memberikan informasi yang 
salah. Selain itu diharapkan siswa-siswi dapat meningkatkan pengetahuan tentang kesehatan 
reproduksi dengan mencari informasi yang benar, akurat dan bisa dipertanggung jawabkan. 
Kata Kunci : Media, Kesehatan reproduksi, Remaja  
 
ABSTRACT 
Globalization of information brings great impact for teens. The magnitude of adolescent 
curiosity about reproduction health encourages teens to seek information from a variety of sources, 
including peers, parents, schools and media information. This study is a qualitative design with a 
phenomenological approach of purpose to explore the information of access media about reproductive 
health among adolescents in high schools 9 Bulukumba. The data collection was conducted through 
in-depth interviews (in-depth interview) to 11 informants consisting of 9 students and 2 teachers, 
where teachers here consists of a biology teacher and supervisor of Youth Red Cross (PMR) in the 
school. The results showed that students obtained reproductive health information in the school of 
biology teachers, health workers who performed counseling and a parent organization of the Red 
Cross youth. Additionally they access the information via the Internet, books as well as pornographic 
images and videos with their friends. This case is conducted because they feel the information 
obtained is still lacking. In terms of a tendency to act after accessing reproductive health information, 
students usually experience things like interest, experience increasing of sexual desire and there was 
one student who did masturbation. Recommendation of this study is the need for collaboration and 
school health workers in providing reproductive health knowledge so that the students do not seek out 
information that could give the wrong information. In addition, the students are expected to increase 
knowledge about reproductive health by finding the correct information, accurate and can be justified. 




Data demografi menunjukan bahwa remaja merupakan populasi yang besar dari 
penduduk dunia. Menurut World Health Organization (WHO) sekitar seperlima dari 
penduduk dunia adalah remaja berumur 10-19 tahun. Sekitar 900 juta berada di Negara 
sedang berkembang. Di Indonesia menurut Biro Pusat Statistik (BPS) kelompok umur 10-19 
tahun adalah 22%, yang terdiri dari 50,9% remaja laki-laki dan 49,1% remaja perempuan 
(Soetjiningsih, 2010). Globalisasi informasi membawa dampak yang besar bagi remaja. 
Besarnya rasa keingintahuan remaja mengenai kesehatan reproduksi mendorong remaja untuk 
mencari informasi dari berbagai sumber, termasuk teman sebaya, orang tua, sekolah dan 
media informasi. Media memegang peran penting dalam menyebarluaskan informasi tentang 
kesehatan reproduksi remaja. Menurut Survei Kesehatan Reproduksi Remaja Indonesia 
(SKRRI) tahun 2007 remaja Bengkulu mendapat informasi dari buku, majalah, dan surat 
kabar sebagai media tertinggi dalam menyebar masalah remaja baik wanita (12,8 persen) dan 
pria (3 persen) disusul televisi (7,2 persen dan 2,4 persen) dan radio (1,3 persen dan 0,6 
persen) (Agus, 2008). 
Bulukumba sendiri, berdasarkan hasil observasi awal yang telah dilakukan, ditemukan 
beberapa sekolah SMP dan SMA di Kabupaten Bulukumba yang terpaksa mengeluarkan 
siswanya dari sekolah karena hamil diluar nikah. SMA Negeri 9 Bulukumba adalah salah satu 
sekolah menengah atas yang ada di Kabupaten Bulukumba dan termasuk dalam salah satu 
sekolah favorit. Cepatnya perkembangan teknologi informasi yang masuk ke sekolah ini, 
seperti tersedianya sarana dan prasarana yang dimiliki remaja serta dekatnya tempat untuk 
mengakses informasi dari internet akan mempermudah remaja untuk mencari informasi 
tentang kesehatan reproduksi. 
Permasalahan remaja yang berkaitan dengan kesehatan reproduksi, sering kali berakar 
dari kurangnya informasi, pemahaman dan kesadaran untuk mencapai keadaan sehat secara 
reproduksi. Banyak sekali hal-hal yang berkaitan dengan hal ini, mulai dari pemahaman 
mengenai perlunya pemeliharaan kebersihan alat reproduksi, pemahaman mengenai proses-
proses reproduksi serta dampak dari perilaku yang tidak bertanggung jawab seperti kehamilan 
tak diinginkan, aborsi, penularan penyakit menular seksual termasuk HIV dan AIDS 
(K4Health Indonesia, 2010). 
Tidak tersedianya informasi yang akurat tentang kesehatan reproduksi memaksa 
remaja mencari akses dan melakukan eksplorasi sendiri. Hal itu yang kemudian membuat para 
remaja mencari informasi yang belum tentu benar keakuratannya, yang pada akhirnya justru 
dapat menjerumuskan remaja dalam  ketidaksehatan reproduksi.  
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BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 9 Bulukumba Kabupaten Bulukumba. 
Waktu pengumpulan data dimulai Februari 2013 sampai April 2013. Penelitian ini merupakan 
penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan fenomenologi, yaitu untuk mencoba 
mengungkap dan memaparkan makna atas fenomena pengalaman yang didasari oleh 
kesadaran yang terjadi pada diri remaja terkait akses terhadap media kesehatan reproduksi. 
informan tediri dari 9 orang siswa-siswi, 1 orang guru biologi dan 1 orang pembina Palang 
Merah Remaja (PMR), pemilihan informan menggunakan snowball.  
Pengumpulan data dilakukan dengan indepth interview (wawancara mendalam). Dari 
hasil wawancara, informan menggunakan bahasa yang berlogat Makassar, agar pembaca 
mengerti terkait hasil penelitian ini, peneliti melakukan pengeditan kutipan tersebut tanpa 
merubah makna dari kutipan asli informan. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan 
thematic analysis yang disajikan dalam bentuk narasi.  
 
HASIL 
Karakteristik informan  
 Karakteristik informan terdiri dari usia, jenis kelamin, usia pertama kali mengakses 
media kesehatan reproduksi dan status di sekolah. Usia informan dalam penelitian ini yaitu 
16-18 tahun, jumlah seluruh informan 11 orang yang terdiri dari 7 orang laki-laki dan 4 orang 
perempuan. Usia informan pertama kali mengakses media kesehatan reproduksi yaitu 10-15 
tahun. Status informan di sekolah yaitu 9 yang berstatus siswa-siswi, 1 guru biologi dan 1 
pembina Palang Merah Remaja (PMR).  
Akses terhadap media kesehatan reproduksi 
Sekolah dan Palang Merah Remaja 
Informasi tentang kesehatan reproduksi diperoleh dari berbagai sumber. Salah satu 
sumber yang memberikan banyak informasi tentang kesehatan reproduksi seperti yang 
dituturkan oleh beberapa siswa-siswi, yaitu guru di sekolah. Berikut penuturannya : 
“Iyya pernah. Pertama itu dari sistem pembelajarannya guru biologi, waktu SMP, waktu SD 
juga pernah pada saat kelas 4 sampai kelas 5 itu pernah dipelajari” 
(IR, 17 Tahun, 09 Maret 2013) 
Biasanya siswa-siswi juga memperoleh informasi kesehatan reproduksi dari sosialisasi 
dan penyuluhan yang dilakukan petugas kesehatan dari puskesmas yang datang di sekolah, 
selain itu siswa-siswa juga memperoleh informasi dari organisasi Palang Merah Remaja yang 
ada disekolah tersebut. 
4 
 
“Iyya, waktu kelas satu. Kan ada sosialisasi, sosialisasi untuk kesehatan reproduksi dari 
puskesmas Ujungloe.” 
(AF, 17 Tahun, 08 Maret 2013) 
“Pernah, dalam organisasi, kan kalau di dalam palang merah pada waktu pertama diajarkan 
memang itu tentang sistem kesehatan reproduksi” 
(MM, 16 Tahun, 09 Maret 2013) 
Internet dan Televisi 
Internet merupakan salah satu wadah yang biasa digunakan informan dalam 
mengakses informasi kesehatan reproduksi. Berbagai alasan yang diungkapkan siswa-siswi, 
salah satunya SD yang mengatakan lebih memilih internet karena informasi di internet lebih 
luas. Tidak jauh berbeda dengan yang diungkapkan SD, MM lebih memilih internet karena 
informasi di internet lebih mudah ia peroleh. Selain itu informasi dari internet juga mudah 
dipahami. 
“Media sosial seperti internet, kalau di internet kan lebih mudah didapatkan informasi 
kesehatan reproduksi selain itu informasinya juga jelas” 
(MM, 16 Tahun, 09 Maret 2013) 
Tidak hanya internet, televisi pun menjadi salah satu alternatif media yang digunakan 
siswa-siswi dalam memperoleh dan mengakses informasi tentang kesehatan reproduksi. 
Berikut penuturannya: 
“Kalau paling sering mungkin ditelepisi karna setiap hari itu ee kita sering liat di telepisi 
berita-berita yang seperti ini.” 
(AM, 16 Tahun, 11 Maret 2013). 
Buku, Video dan Gambar Porno 
Jenis-jenis media kesehatan reproduksi yang sering diakses oleh siswa-siswi berbeda-
beda, ada beberapa informan yang mengakses sejenis buku dan majalah, selain itu ada juga 
beberapa siswa-siswi yang mengakses seperti video dan gambar-gambar porno.  
“Media yang sejenis majalah atau yang buku-buku, jelas karena disitu memang ada 
ditampilkan gambar-gambar alat kelaminnya orang, jadi kita sudah bisa melihat langsung, 
tidak menghayal-hayalkan lagi apa yang biasa didengar dari orang lain” 
(AF, 17 Tahun, 08 Maret 2013) 
“Biasa itu foto bugil, di internet, karena lebih jelas gambar-gambarnya organ reproduksinya 
orang dilihat. Gambar-gambar seperti alat kelamin, hal-hal yang tertentu yang tidak bisa 
dilihat secara nyata tetapi bisa dilihat di internet, selain itu lebih jelas juga kalau di internet. 
Dilihat semua disitu alat-alat kelaminnya cewek-cewek dan cowok-cowok” 
(SD, 17 Tahun, 08 Maret 2013) 
Proses Mengakses Informasi Kesehatan Reproduksi 
Hasil wawancara yang dilakukan, proses siswa-siswi dalam mengakses informasi 
kesehatan reproduksi berbeda-beda. Seperti yang diuraikan SD, bahwa prosesnya mengakses 
informasi kesehatan reproduksi karena ia cuma coba-coba, berhubung tidak ada kegiatan yang 
bisa ia kerjakan. 
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“Kan pertama saya cuma iseng-iseng, jadi tidak ada yang dipikir dan dikerja, jadi saya 
kepikiran untuk coba-coba cari di internet informasi kesehatan reproduksi” 
(SD, 17 Tahun, 08 Maret 2013) 
Selain itu proses mengakses informasi kesehatan reproduksi beberapa siswa-siswi 
biasanya didapatkan dari informasi yang diberikan oleh teman-temannya, berikut 
penuturannya : 
“Caranya saya dapat itu dengan „sharing‟ bersama teman-teman, kemudian mencari suatu 
wadah yang memang memberikan pengenalan tentang sistem reproduksi” 
(IR, 17 Tahun, 09 Maret 2013) 
Teman dan Guru 
Hasil wawancara, rata-rata siswa-siswi dalam penelitian ini biasanya mengakses 
informasi kesehatan reproduksi bersama teman-temannya. Ada juga beberapa siswa-siswi 
yang mengakses informasi kesehatan reproduksi bersama gurunya. Alasannya karena 
informasi yang tidak diketahui bisa ditanyakan kepada guru, selain itu penjelasan yang 
diberikan oleh guru lebih akurat. 
“Kalau biasanya sih, sama teman. Kalau sama teman itu bisa ngobrol-ngobrol dan 
berbincang-bincang tentang apa yang dilihat seperti alat kelamin dan cara bereproduksi” 
(AM, 16 Tahun, 11 Maret 2013) 
“Sama guru, karena kalau guru penjelasannya lebih akurat selain itu bagus juga diajak untuk 
curhat tentang masalah-masalah kesehatan reproduksi” 
(NR, 16 Tahun, 11 Maret 2013) 
Kecenderungan Untuk Bertindak 
Ketertarikan  
Penuturan siswa-siswi mengenai ketertarikan dalam mengakses informasi kesehatan 
reproduksi sangat beragam. Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh, beberapa informan 
mengatakan tertarik karena berhubungan dengan diri dan kesehatannya. Selain itu ada juga 
informan yang mengatakan tertarik karena hal tersebut penting, selain itu ia juga ingin 
memperoleh pengetahuan dan wawasan tentang kesehatan reproduksi. 
“Karena itu berhubungan dengan kesehatan diri sendiri, dengan kesehatan diri kita, apabila 
kita tidak mengakses informasi seperti itu, terus kurang juga pengetahuan tentang kesehatan 
reproduksi maka kita akan mudah terjangkit penyakitnya, penyakit seperti HIV dan AIDS” 
(NR, 16 Tahun, 11 Maret 2013) 
“Penting juga bagi saya karena saya bisa mengetahui bagaimana yang misalnya untuk orang 
yang sehat reproduksinya, dan bagaimana cara-cara bereproduksi. Kan teman saya 
mengatakan itu seni, artinya seni apabila dilihat gerakannya begitu.” 
(AF,17 Tahun, 08 Maret 2013) 
Geli dan Gairah Seksual Meningkat 
 Beragam tanggapan tentang hal yang dirasakan siswa-siswi setelah mengakses 
informasi dari media kesehatan reproduksi, diantaranya yaitu merasa geli dan gairah 
sekrualnya meningkat. Berikut penuturan siswa-siswi: 
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“Tidak, geli saja, geli, baru bagaiamana yah ?, sepertinya saya malu sama diri saya sendiri 
karena kan kalau diperlihatkan gambar-gambar alat kelamin pasti kita merasa diperlihatkan 
alat kelamin sendiri”. 
(MJ, 18 Tahun, 12 Maret 2013) 
“Begini, kan namanya juga manusia, namanya juga laki-laki, jadi pasti kalau melihat 
gambar-gambar alat kelamin, ada walaupun tanpa disadari otomatis seksnya akan naik 
begitu”. 
(IR, 17 Tahun, 09 Maret 2013) 
Tertawa Bersama Teman-teman, Mempelajari Kembali dan Melakukan Onani 
Hal-hal yang biasanya dilakukan siswa-siswi setelah mengakses informasi dari media 
kesehatan reproduksi, berdasarkan hasil wawancara berbeda-beda. Ada beberapa siswa-siswi 
yang tertawa bersama teman-temannya, mempelajari kembali apa yang diperoleh dari 
informasi tersebut serta ada salah seorang siswa yang melakukan onani. 
“Kalau bersama teman-teman mungkin yah cuma ketawa-ketawa bareng, iseng-iseng bareng, 
senang-senang bareng, yah begitu-begitu saja. Karena mungkin kalau diusia remaja yang 
seperti saya, sudah ingin mengenal yang negatif-negatif seperti itu atau tentang porno-porno, 
cara berhubungan seksual, mungkin begitu saja kesenangannya” 
(AM, 16 Tahun, 11 Maret 2013) 
“Mempelajarinya, terus kalau masih ada yang belum dimengerti atau belum diketahui 
ditanyakan lagi sama guru” 
(NR, 16 Tahun, 11 Maret 2013) 
“…biasanya itu kalau saya mengakses informasi kesehatan reproduksi di internet, biasanya 
itu ada keluar gambar-gambar dan video-video yang lain-lain kak. Yah seperti gambar-
gambar, gambar-gambar itu yang porno-porno. Nah karena itu masuk juga tentang 
reproduksi jadi saya biasa juga melihat video yang seperti itu, kalau muncul perasaan saya 
yang lain-lain, seperti gairah seksualku meningkat, dari situ saya biasa melakukan yang 
namanya onani” 
(SB, 18 Tahun, 28 Maret 2013) 
Dampak Media Kesehatan Reproduksi 
Media kesehatan reproduksi dapat memberikan dampak terhadap siswa-siswi yang 
mengaksesnya, baik itu dampak positif maupun dampak negatif. Berdasarkan hasil 
wawancara, ada beberapa siswa-siswi yang mengatakan bahwa media kesehatan reproduksi 
dampaknya sangat baik karena mereka bisa mengetahui cara mencegah penyakit yang 
berhubungan dengan kesehatan reproduksi seperti HIV dan AIDS, selain itu mereka juga bisa 
mengetahui cara menjaga agar organ reproduksinya tetap sehat. 
“Untuk dampaknya sama saya, banyak sekali, yang pertama untuk saya pasti untuk masalah 
kesehatan saya sudah tahu, bagaimana kesehatan reproduksi, yang kedua bagaimana juga 
mengatur itu misalnya jangan terlalu sering menonton film-film porno, bagaimana juga 
merawat alat kelamin dan alat-alat fital” 
(AF, 17 Tahun, 08 Maret 2013) 
“Iyya, ada dampak negatifnya, ada juga dampak positifnya. Dampak positifnya itu dapat 
memberikan pelajaran, pelajaran untuk mengetahui tentang hubungan-hubungan  intim 
seperti itu, tetapi dilakukan untuk suami istri, bukan untuk remaja-remaja seperti saya. 
Dampak negatifnya itu seperti melakukan yang tidak-tidak yang dengan tidak sewajarnya, 
seperti berhubungan intim” 





Akses terhadap media kesehatan reproduksi 
 Dalam hal akses terhadap media kesehatan reproduksi antara siswa-siswi yang satu 
dengan lainnya ada yang sama dan ada juga yang berbeda, hal ini tergantung dari informasi 
yang telah diperoleh serta pengalaman-pengalaman yang dialaminya.  
Sekolah dan Palang Merah Remaja 
Sebagian besar siswa-siswi dalam penelitian ini menuturkan bahwa mereka 
memperoleh informasi kesehatan reproduksi dari pembelajaran di sekolah, khususnya 
pelajaran biologi di kelas XI dalam pembahasan sistem reproduksi. Selain melalui pelajaran 
biologi biasanya mereka juga memperoleh informasi kesehatan reproduksi dari petugas 
kesehatan yang datang ke sekolah melakukan penyuluhan serta dari pembina organisasi 
Palang Merah Remaja (PMR), khususnya bidang Pendidikan Remaja Sebaya (PRS). 
Informasi dari siswa-siswi tersebut juga diperkuat dengan pernyataan guru biologi dan guru 
pembina Palang Merah Remaja di sekolah tersebut, bahwa mereka sering memberikan 
informasi seputar kesehatan reproduksi kepada siswa-siswinya pada saat kegiatan belajar 
mengajar. Bahkan dalam kegiatan ekstrakurikuler informasi kesehatan reproduksi dijadikan 
sebagai bahan pembelajaran. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Citrawathi (2007) pada SMA di Kecamatan 
Buleleng ditemukan bahwa sumber informasi remaja baik remaja putri maupun putra 
mengenai Kesehatan Reproduksi Remaja (KRR) paling banyak mereka peroleh dari guru 
(65,48%) dan dari media cetak (62,44%). 
Internet dan Televisi 
Hasil wawancara, ditemukan  sebagian besar siswa-siswi dalam penelitian ini paling 
sering mengakses informasi tentang kesehatan reproduksi melalui internet, alasannya karena 
cara mengaksesnya mudah. Selain melalui internet, televisi juga merupakan salah satu wadah 
yang digunakan siswa-siswi dalam mengakses informasi kesehatan reproduksi. 
Sesuai dengan hasil penelitian Putriani (2010) di SMA Negeri 1 Mojogedang, yang 
menunjukkan bahwa informasi kesehatan reproduksi banyak diperoleh remaja dari media 
massa, seperti internet. Selain itu, sesuai juga dengan hasil penelitian di Amerika yang 
menunjukkan bahwa internet tidak saja populer dikalangan remaja, juga menempati peringkat 





Buku, video dan gambar-gambar porno 
Hasil wawancara, sebagian besar siswa-siswi mengakses jenis media kesehatan 
reproduksi seperti video dan gambar-gambar porno. Mereka menganggap bahwa video porno 
dan gambar-gambar porno tersebut merupakan salah satu jenis media yang bisa memberikan 
pengetahuan seputar kesehatan reproduksi. Hanya beberapa siswa-siswi saja yang mengakses 
jenis media seperti buku. Hal yang diuraikan siswa-siswi berbeda dengan hal yang 
diungkapkan oleh guru biologi dan pembina Palang Merah Remaja di sekolah tersebut, yang 
mengatakan bahwa video dan gambar-gambar porno bukan solusi terbaik dijadikan sebagai 
media pembelajaran tentang kesehatan reproduksi.  
Data yang dirilis dari Kementerian Komunikasi dan Informasi tahun 2009 
memperlihatkan kenyataan bahwa Indonesia merupakan Negara peringkat ke-3 dunia dalam 
hal pengaksesan konten pornografi. Ironisnya, 80% dari pengakses konten pornografi itu ialah 
remaja berusia 15-17 tahun. Bahkan 90% dari jumlah tersebut mengaksesnya ditengah alasan 
mencari tugas sekolah. Data tersebut juga memperlihatkan, usia termuda anak yang 
mengakses konten pornografi ialah 11 tahun (Heryawan, 2013). 
Proses mengakses informasi kesehatan reproduksi 
Hasil penelitian diperoleh informasi bahwa proses siswa-siswi dalam mengakses 
informasi dari media kesehatan reproduksi antara yang satu dengan yang lain berbeda. 
Beberapa siswa-siswi menuturkan bahwa proses mereka mengakses informasi dari media 
kesehatan reproduksi karena mereka merasa informasi dari teman dan gurunya masih kurang 
sehingga mereka berusaha mencari informasi yang lebih jelas di internet. Ada juga salah 
seorang diantara siswa-siswi yang mengaku karena ia tidak mempunyai kegiatan sehingga ia 
mencoba mencari informasi kesehatan reproduksi di internet. Selain itu, ada pula beberapa 
siswa-siswi yang diberikan alamat website dari petugas kesehatan sehingga ia kemudian 
mencari informasi tersebut di internet. 
Ini berarti bahwa positif dan negatif teman sebaya akan berpengaruh pada 
pembentukan identitas remaja tersebut. Misalnya, remaja yang cenderung bergaul dengan 
teman-teman sebayanya yang sering mengakses media kesehatan reproduksi di internet akan 
sangat rentan untuk mengikuti gaya hidup teman-temannya. Meskipun belum dinyatakan 
mutlak bahwa remaja tersebut akan mengikuti gaya hidup teman-temannya namun perlu 
disadari bahwa masa remaja merupakan ketidakstabilan, baik dalam pemikiran dan 
pemegangan prinsip hidup. Apalagi dengan rasa keingitahuan (eksplorasi) yang besar dan 
inginan mendapatkan pengakuan dari teman-teman sebaya. Kelompok teman sebaya diakui 
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dapat mempengaruhi pertimbangan dan keputusan seorang remaja tentang perilakunya (Putri, 
2012). 
Teman dan guru 
Hasil wawancara yang diperoleh oleh peneliti, sebagian besar siswa-siswi dalam 
penelitian ini yang mengakses media kesehatan reproduksi bersama teman-temannya. 
Alasannya karena mereka bisa berbincang-bincang dan saling bertukar pikiran dengan teman-
temannya tentang kesehatan reproduksi. Selain itu ada juga beberapa siswa-siswi yang 
mengatakan karena ia diberi tugas kelompok oleh guru, sehingga ia mengakses informasi 
kesehatan reproduksi bersama temannya. Selain mengakses media kesehatan reproduksi 
bersama teman-teman, dalam penelitian ini juga ada salah seorang siswi yang biasanya 
mengakses informasi kesehatan reproduksi bersama dengan gurunya. Alasan informan 
mengakses informasi kesehatan reproduksi bersama gurunya karena apabila terdapat sesuatu 
yang belum ia ketahui, ia bisa menanyakan hal tersebut. Tidak hanya itu, informasi yang 
diberikan oleh guru juga lebih akurat. Selain itu ada juga beberapa siswa-siswi yang lebih 
memilih mengakses sendiri. 
Remaja merasa bahwa membahas masalah seksual, kesehatan reproduksi remaja, 
perilaku seksual akan lebih senang dilakukan dengan atau antar teman sebaya sendiri 
(Wibowo, 2004 dalam Hartati, 2010). Tidak dapat dipungkiri pula bahwa remaja kebanyakan 
menghabiskan waktu bersama teman-temannnya melebihi waktu yang dihabiskan dengan 
orang tua dan anggota keluarga lainnya, sehingga pengaruh teman sebaya lebih besar dari 
pengaruh keluarga. 
Kecenderungan untuk bertindak 
Ketertarikan  
Penelitian ini sebagian besar siswa-siswi, yaitu sebanyak 7 orang siswa-siswi yang 
mengaku tertarik mengakses informasi kesehatan reproduksi. Ketertarikan yang diungkapkan 
siswa-siswi beranekaragam alasannya, ada beberapa siswa-siswi dalam penelitian ini yang 
mengaku tertarik karena hal tersebut berhubungan dengan diri dan kesehatannya serta ada 
pula yang tertarik karena pelajaran kesehatan reproduksi lebih mudah dipahami dibandingkan 
dengan pelajaran yang lain. 
Sesuai dengan penelitian Siska (2012) di MAN I Medan kelas XI IPA, sebanyak 75% 
siswa menjawab sistem reproduksi adalah materi pelajaran yang disukai dengan berbagai 
macam alasan. Diantaranya karena reproduksi penting untuk kelangsungan makhluk hidup, 
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, hal yang penting diketahui dari sekarang untuk 
masa depan dan karena sistem reproduksi adalah materi pelajaran yang disukai. 
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Geli dan gairah seksual meningkat 
Hasil wawancara, hal yang dirasakan siswa-siswi setelah mengakses informasi dari 
media kesehatan reproduksi berbeda-beda. Ada siswa-siswi yang tidak merasakan apa-apa, 
ada pula beberapa siswa-siswi yang merasa geli dan malu apabila diperlihatkan alat kelamin, 
gairah seksualnya meningkat dan merasa puas.  
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Murti (2008) pada siswa kelas X dan XI SMU 
Muhammadiyah 3 tentang hal yang dirasakan apabila mengakses gambar dan video porno, 
ditemukan bahwa sebagian besar siswa-siswi yaitu sebanyak 77 siswa (51,3%), merasakan 
gairah seksualnya meningkat tetapi tidak ingin mempraktekkan apa yang dilihatnya. 
Sedangkan yang merasa gairah seksualnya meningkat serta ingin mempraktekkan apa yang 
dilihatnya sebanyak 38 siswa (25,3%). Selain itu siswa yang tidak merasakan apa-apa 
sebanyak 33 siswa (23,4%). 
Tertawa Bersama Teman-teman, Mempelajari Kembali dan Melakukan Onani 
Hasil wawancara, diperoleh informasi bahwa setelah mengakses informasi kesehatan 
reproduksi, ada beberapa siswa-siswi yang tidak melakukan apa-apa, tetapi ada juga beberapa 
yang melakukan sesuatu, seperti menelpon orang terdekat untuk mengabaikan informasi yang 
diperoleh, menghayalkan apa yang ia lihat dalam media kesehatan reproduksi, tertawa dan 
bersenang-senang bersama teman-temannya, mempelajari dan berdiskusi dengan teman-
teman, bahkan ada salah seorang siswa yang melakukan onani setelah mengakses informasi 
dari media kesehatan reproduksi. 
Masturbasi atau onani merupakan salah satu aktivitas yang sering dilakukan oleh para 
remaja. Dari hasil penelitian yang dilaporkan oleh SIECUS (Sex Information and Education 
Council of the United States) menunjukkan bahwa 88% remaja laki-laki pada umur 16 tahun 
melakukan onani dan remaja perempuan sebanyak 62% yang melakukan masturbasi 
(Soetjiningsih, 2010). 
Dampak media kesehatan reproduksi 
Hasil penelitian, ada beberapa siswa-siswi yang mengatakan bahwa dampak media 
kesehatan reproduksi sangat baik karena mereka bisa mengetahui cara mencegah penyakit 
yang berhubungan dengan kesehatan reproduksi seperti HIV dan AIDS. Selain itu mereka 
juga bisa mengetahui cara menjaga agar organ reproduksinya tetap sehat. 
Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh BKKBN (2012) bahwa remaja 
yang telah memperoleh informasi dari berbagai sumber media memiliki proporsi pengetahuan 
TRIAD KRR relatif tinggi dibandingkan dengan remaja yang tidak pernah mengakses melalui 
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Hasil penelitian menunjukkan, siswa-siswi memperoleh informasi kesehatan 
reproduksi di sekolah dari guru biologi, petugas kesehatan yang melakukan penyuluhan dan 
dari pembina organisasi palang merah remaja. Selain itu mereka mengakses informasi 
tersebut melalui internet, buku serta gambar dan video porno bersama teman-temannya. Hal 
ini dilakukan karena mereka merasa informasi yang diperoleh masih sangat kurang. Dalam 
hal kecenderungan untuk bertindak setelah mengakses informasi kesehatan reproduksi, 
biasanya siswa-siswi mengalami hal-hal seperti ketertarikan, merasakan gairah seksualnya 
meningkat serta ada salah seorang siswa yang melakukan onani. 
 
SARAN 
Perlunya kerja sama petugas kesehatan dan pihak sekolah dalam memberikan 
pengetahuan kesehatan reproduksi sehingga siswa-siswi tidak mencari informasi diluar yang 
bisa memberikan informasi yang salah. Selain itu diharapkan siswa-siswi dapat meningkatkan 
pengetahuan tentang kesehatan reproduksi dengan mencari informasi yang benar, akurat dan 
bisa dipertanggung jawabkan. 
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